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ABSTRAK 

Abstrak: Sarung tangan keselamatan merupakan salah satu benda utama dalam proses 

produksi di berbagai industri karena dapat melindungi tangan dari kecelakaan kerja. PT. 

Sumber Lancar Cemerlang (PT. SLC) merupakan pabrik produsen sarung tangan 

keselamatan yang berlokasi di Sidoarjo, Jawa Timur. Produk unggulan PT. SLC adalah 

sarung tangan dotting dan sarung tangan karet tebal. Proses produksi sarung tangan 

karet tebal menghasilkan potongan limbah karet sebesar 3 ton/bulan. Melihat jumlah 

limbah karet yang dihasilkan cukup besar dan menyebabkan pencemaran lingkungan 

ketika dibakar, dibutuhkan pengolahan secara efektif. Gagasan yang ditawarkan untuk 

mengatasi permasalahan ini adalah pengolahan bahan campuran polimer dalam proses 

produksi sarung tangan dotting yang memiliki nilai jual. Dotting pada sarung tangan 

dotting terbuat dari polimer sintesis yang bersifat fleksibel dan kuat. Rasio antara limbah 

karet dengan polimer sebesar 1:3 merupakan rasio terbaik karena karakteristik polimer 

dotting menyerupai produk komersilnya. Proses praktik percobaan dan analisis polimer 

dotting dilakukan di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya (UKWMS) Kampus 

Kalijudan, sedangkan pengecekan kualitas produk dalam skala industri dilakukan oleh 

mitra. Melalui tahapan evaluasi, mitra memperoleh peningkatan pengetahuan terkait 

pemanfaatan limbah karet sebagai bahan baku polimer dotting dan proses pencampuran. 

 

Kata Kunci: Limbah Karet; Polimer; PVC; Sarung Tangan; Dotting. 
 
Abstract: Safety gloves are among the main objects in the production processes of various 
industries because they protect hands from work-related accidents. PT Sumber Lancar 
Cemerlang (PT SLC) is a safety glove manufacturer located in Sidoarjo, East Java. The 
main products of PT SLC include dotting gloves and thick rubber gloves. The production 
of thick rubber gloves generates 3 tons per month of rubber waste. Rubber waste cannot 
be disposed of directly or burned, as it causes environmental pollution. To address this 
issue, the rubber waste is processed into a polymer blend material for the production of 
dotting gloves. The dots on dotting gloves are made from flexible and strong synthetic 
polymers. A ratio of 1:3 between rubber waste and polymer is optimal because the 
characteristics of the dotting polymer are similar to those of commercial product. 
Experiments and analysis of the dotting polymer were conducted at Widya Mandala 
Surabaya Catholic University (UKWMS) Kalijudan Campus, while product quality checks 
on an industrial scale were carried out by the partners. Based on the evaluation, partners 
improved their knowledge of the utilization of rubber waste and the mixing process.  
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A. LATAR BELAKANG 

PT. Sumber Lancar Cemerlang adalah salah satu produsen sarung 

tangan keselamatan dan sarung tangan lapis karet. Terdapat berbagai jenis 

sarung tangan keselamatan, disesuaikan dengan aktivitas penggunanya. 

Dua jenis sarung tangan keselamatan yang paling sering digunakan adalah 

sarung tangan dotting dan sarung tangan karet tebal. Sarung tangan karet 

tebal tersusun dari sarung tangan katun berlapis karet alam yang telah 

melalui tahapan penipisan dan pencampuran dengan pelarut. Bahan dari 

sarung tangan keselamatan adalah benang katun dan polimer. Bahan 

polimer yang digunakan dalam sarung tangan karet tebal adalah karet alam 

yang telah melalui proses penipisan secara berulang sehingga diperoleh 

ketebalan yang homogen. Bahan polimer ini dipilih dalam pembuatan sarung 

tangan berdasarkan fleksibilitas dan fungsi dari polimer tersebut.  

Bahan utama polimer dotting dalam sarung tangan dotting merupakan 

polivinil klorida (PVC). Polivinil klorida adalah polimer sintetik, dimana 

bahan ini dipilih berdasarkan kekuatan dan elastisitas polimer dan 

membutuhkan bahan aditif dalam prosesnya (Sholeh &Rochani, 2018). 

Polivinil klorida yang digunakan di PT. SLC merupakan impor dari Malaysia 

dengan harga yang cukup tinggi. Untuk bahan sarung tangan karet tebal, 

tipe karet yang digunakan adalah karet yang memiliki fleksibilitas tinggi, 

tidak mudah panas, dan tidak mudah retak. Dalam proses pembuatannya, 

hanya 85% karet alam yang dapat dimanfaatkan menjadi sarung tangan 

karena sisanya tidak dapat menempel pada sarung tangan (Hindarso et al., 

2024).  

Produksi limbah karet di dunia mencapai 5,1 juta ton pada tahun 2018 

dan hanya 7% diolah kembali sedangkan 8% dibakar (Assaggaf et al., 2021). 

Proses pembuatan sarung tangan ini menghasilkan limbah berupa potongan 

karet sisa sebesar 3 ton/bulan (Hindarso et al., 2024). Limbah karet dengan 

jumlah yang cukup besar ini tidak dapat dibuang langsung dan dibakar 

karena dapat menimbulkan pencemaran lingkungan (Al-Tarbi et al., 2022; 

Dunuwila et al., 2018; Putri &Natasya, 2021). Selain itu, sisa dari limbah 

karet yang menumpuk akan menyebabkan emisi gas rumah kaca (Ayucitra 

et al., 2025; He et al., 2024). 

Pengolahan dan pemanfaatan kembali limbah karet tersebut perlu 

dilakukan. Selama ini, limbah karet yang dihasilkan sebagian ditumpuk di 

dalam area mitra dan sebagian lainnya digunakan kembali dalam proses 

produksi. Penggunaan limbah karet dalam proses produksi sarung tangan 

karet tebal akan menghasilkan penurunan kualitas sarung tangan tersebut. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan pemanfaatan kembali limbah karet. 

Beberapa pengolahan limbah karet yang telah dilakukan adalah pembuatan 

aspal untuk meningkatkan fleksibilitas dan ketahanan panas (Bressi et al., 

2019; Gong et al., 2022; Hindarso et al., 2024; Lubis et al., 2022; Wang et al., 

2020), serta sebagai bahan beton untuk peningkatan kekuatan sehingga 

beton tidak mudah hancur (Aliabdo et al., 2015; Muis et al., 2021; Sari et al., 
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2022). Selain itu, limbah karet juga dimanfaatkan sebagai komposit polimer 

ramah lingkungan (Sienkiewicz et al., 2017).  

Pada abdimas kali ini, pengolahan limbah karet dilakukan sebagai bahan 

campuran polimer dotting pada sarung tangan keselamatan. Mitra 

memperoleh tambahan pengetahuan terkait aplikasi limbah karet serta rasio 

pencampuran dalam proses produksi sarung tangan keselamatan. Selain 

dapat mengurangi jumlah limbah, pencampuran limbah karet dan dotting 

diharapkan dapat mengurangi jumlah impor serta meningkatkan kualitas 

produk sehingga permintaan pasar dan kesejahteraan karyawan juga akan 

meningkat.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

PT. Sumber Lancar Cemerlang (SLC) telah berdiri sejak tahun 2017 dan 

bergerak di bidang tekstil, khususnya sarung tangan keselamatan dan 

sarung tangan lapis karet. Produk utama dari PT. SLC adalah sarung tangan 

dotting (dengan adanya bintik/polkadot) dan sarung tangan RPG/SAS 

telapak tangan karet tebal (Gambar 1) yang digunakan untuk mengurangi 

kecelakaan kerja yang terjadi di industri.  

 

 
Gambar 1. Sarung tangan dotting (a) dan sarung tangan karet tebal (b) 

 

Metode pelaksanaan yang telah dilakukan untuk penyelesaian 

permasalahan di PT. SLC terdiri dari tahap pra kegiatan (survei bahan dan 

alat di mitra), tahap pelaksanaan praktik pembuatan polimer dotting, dan 

tahap evaluasi pencetakan polimer dotting pada sarung tangan serta 

penyampaian informasi mengenai pemanfaatan limbah karet dan rasio 

terbaik pencampuran limbah karet dan dotting. 

1. Tahap Pra Kegiatan (Survei Bahan dan Alat di Mitra) 

Survei yang dilakukan meliputi bahan baku yang digunakan, proses 

produksi sarung tangan, tipe sarung tangan modifikasi (dengan dotting atau 

karet), kapasitas produksi, limbah karet yang dihasilkan, karakter limbah 

karet, penanganan limbah karet yang telah dilakukan, penanganan limbah 

karet yang akan dilakukan, pengembangan industri mitra. 

 

 



1151 

Chintya Gunarto, Peningkatan Nilai Guna...                                                                                              

2. Tahap Pelaksanaan Praktik Pembuatan Polimer Dotting  

Proses pembuatan polimer dotting terdiri dari penentuan proses 

pencampuran limbah karet dan PVC menjadi polimer dotting campuran 

telah dilakukan dan selanjutnya juga telah dilakukan persiapan alat dan 

bahan yang dibutuhkan. Percobaan pembuatan polimer dotting limbah karet 

dilakukan dengan pembuatan campuran dotting (campuran A) dengan 

campuran limbah karet (campuran B). Bahan dotting merupakan campuran 

dari PVC, larutan Dioctyl Phthatalate (DOP), plasticizer, dan zat aditif. 

Sedangkan, larutan limbah karet terdiri dari campuran limbah karet dan 

pelarut pertasol pada rasio (b/v) 1:5. Campuran A dan B kemudian dicampur 

pada rasio 1, 2, 3, 4, dan 5 (b/b) untuk dicetak pada sarung tangan. Setelah 

itu, dilakukan pengeringan dengan oven pada rentang suhu 130-160 ℃ 

selama 5 menit. Kemampuan polimer dotting limbah karet, meliputi 

kerekatan, keselipan, dan kekilapan selanjutnya diamati dan dibandingkan 

dengan polimer dotting yang biasa digunakan dalam industri. Bagan proses 

polimer dotting limbah karet dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Prosedur pembuatan campuran polimet dotting 

dengan menggunakan limbah karet 

 

3. Tahap Evaluasi Pencetakan Polimer Dotting pada Sarung Tangan 

Setelah diketahui variabel terbaik, proses pencetakan polimer dotting 

pada sarung tangan dilakukan. Cetakan dengan bentuk tangan dengan 

lubang sesuai dengan dotting digunakan supaya produk yang dihasilkan 

menyerupai sarung tangan dotting komersial. 

 

 

 

 

 

Dotting

(PVC + DOP + zat aditif)

Pengenceran DOP

Campuran dotting

A Limbah karet

Pengenceran rasio

1:5 (b/v)
Pertasol

Campuran

limbah karet

B

Pencampuran dengan rasio 1, 2, 3, 4, 5 (b/b)

Pencetakan pada sarung tangan

Pengeringan pada suhu 130 - 160 

℃ selama 5 menit
Sampel
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Pra Kegiatan (Survei Bahan dan Alat di Mitra) 

Pada tahap kegiatan survei awal, mitra memberikan informasi dan 

menjelaskan tentang bahan baku dan proses produksi sarung tangan yang 

digunakan, kapasitas produksi dan jenis produksi yang dihasilkan serta 

pemasaran produknya. Pada tahap penelusuran materi limbah dan 

penanganannya, mitra menjelaskan tentang proses produksi yang 

menghasilkan limbah, jenis dan jumlah limbah yang dihasilkan dan cara 

penanganan limbah tersebut saat ini. Pada tahap pemilihan teknologi 

pengolahan limbah karet menjadi polimer dotting, mitra menyediakan 

berbagai bahan dan peralatan yang dibutuhkan. Pada tahap penyusunan 

prosedur percobaan, mitra ikut terlibat dalam penyusunan prosedur dan 

memberikan masukan bagi prosedur tersebut. Pada tahap pembuatan 

produk polimer dotting di laboratorium, mitra menyediakan berbagai bahan 

dan peralatan yang dibutuhkan.  

 

2. Tahap Pelaksanaan Praktik Pembuatan Polimer Dotting  

Dotting, DOP, dan pertasol, dan limbah crepe rubber diperoleh dari sisa 

potongan karet di PT. SLC. Tahapan awal dari pembuatan campuran dotting 

adalah pembuatan campuran A dan B. Campuran A dibuat dengan 

melakukan pengenceran pada dotting dengan DOP. Sedangkan, campuran B 

dibuat dengan melakukan pengenceran pada limbah karet yang telah 

diperoleh dari mitra dengan pelarut pertasol pada rasio 1:5 (b/v) karena 

limbah karet dapat larut dan siap digunakan pada proses pencampuran 

dengan polimer dotting (Gambar 3). Limbah karet perlu larut dengan baik 

dengan pertasol untuk mempermudah proses pencampuran dengan 

campuran dotting. 

 

 
Gambar 3. Pengenceran limbah karet dengan pertasol pada rasio 1:5 

 

A dan B selanjutnya dicampurkan pada beragam rasio (1:1; 1:2, 1:3, 1:4, 

dan 1:5, b/v) dan dicetak secara manual pada kain sarung tangan lalu 

dikeringkan menggunakan oven pada suhu 130 sampai 160 ℃ dengan variasi 

suhu pengeringan antara 3- 5 menit untuk rasio dotting/limbah karet 1:1 

dengan variasi waktu pengeringan. Dari Gambar 4, suhu pengeringan 

ditetapkan pada 160 ℃ selama 5 menit karena penggunaan suhu 140 ℃ dan 
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150 ℃, serta waktu pengeringan 4 menit menghasilkan sampel 

dotting/limbah karet yang kurang kering, dapat dilihat dari warna sampel 

masih oranye. 

 

 
Gambar 4. Dotting/limbah karet pada rasio 1:3 dengan suhu  

pengeringan 160 ℃ selama 5 menit 

 

Selanjutnya, dilakukan variasi rasio A dan B sebesar 1:1, 1:2, 1:3, 1:4, 

dan 1:5. Dasar pemilihan variabel ini untuk menentukan berapa rasio 

pencampuran A dan B yang terbaik, dilihat dari jumlah limbah karet yang 

dapat di recycle. Rasio 1:5 menunjukkan komponen limbah karet dengan 

jumlah paling besar sehingga pemanfaatan limbah lebih baik. Namun, 

banyaknya komponen limbah karet dalam campuran dotting/limbah karet 

berdampak saat diaplikasikan sebagai sarung tangan dotting. Rasio 1:3 

adalah perbandingan terbaik untuk dotting/limbah karet karena secara fisik 

paling mendekati karakteristik polimer dotting pada sarung tangan (Gambar 

5). 

 

 
Gambar 5. Dotting/limbah karet pada rasio 1:3 dengan suhu  

pengeringan 160 ℃ selama 5 menit 

 

3. Tahap Evaluasi Pencetakan Polimer Dotting pada Sarung Tangan 

Melalui parameter yang telah ditetapkan, tahapan selanjutnya adalah 

pencetakan pada sarung tangan untuk dotting/limbah karet dengan rasio 1:3 

pada suhu pengeringan 160 ℃ selama 5 menit. Variasi ini cocok untuk 

menjadi alternatif polimer dotting pada sarung tangan dan memiliki nilai 

ekonomi tinggi karena dapat memanfaatkan limbah karet crepe rubber. 

Informasi terkait pemanfaatan limbah karet disampaikan kepada mitra. 

Melalui wawancara, terlihat peningkatan pengetahuan mitra terkait rasio 

antara limbah karet dan campuran polimer. Pemanfaatan limbah karet 

sebagai bahan campuran polimer dotting diharapkan dapat meningkatkan 
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kualitas produk sarung tangan dotting sehingga segmen pasar juga 

meningkat/bertambah besar. Peningkatan permintaan akan menyebabkan 

kenaikan kapasitas produk, dimana jumlah tenaga kerja juga akan 

bertambah, yang nantinya diambil dari masyarakat sekitar. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Limbah karet crepe rubber dapat diolah dan dimanfaatkan kembali 

menjadi bahan dasar polimer dotting pada sarung tangan keselamatan. 

Campuran dotting/limbah karet terbaik untuk bahan polimer dotting adalah 

rasio 1:3 dengan suhu pengeringan 160 ℃ selama 5 menit. Limbah karet 

sebagai bahan campuran polimer dotting menunjukkan hasil yang cukup 

baik ditinjau secara penampakan fisiknya. Adanya pemanfaatan limbah 

karet sebagai bahan polimer dotting diharapkan dapat menurunkan jumlah 

limbah dan mengurangi biaya produksi dotting pada proses produksi sarung 

tangan keselamatan. Untuk tahapan selanjutnya, perlu dilakukan 

peningkatan kualitas polimer dotting yang telah didapatkan sehingga 

menyerupai produk komersial, dengan mengontrol jumlah pelarut yang 

digunakan sehingga proses pengeringan bisa lebih cepat dan dotting yang 

didapatkan lebih rekat.  
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